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Abstrak:	 Lokakarya	 perencanaan	 berbasis	 data	 adalah	 pendampingan	
yang	diberikan	kepada	sekolah	penggerak	terkait	transformasi	sekolah	
dan	 pendidikan	 daerah	 dalam	 kerangka	 merdeka	 belajar,	 profil	 dan	
rapor	 pendidikan	 untuk	 menyusun	 perencanaan	 berbasis	 data	 yang	
menghasilkan	 RKT	 dan	 RKAS.	 Kegiatan	 pendampingan	 lokakarya	
pembelajaran	berbasis	data	ini	dilaksanakan	pada	tanggal	27	November	
2023	di	SMP	Negeri	2	Takalar,	Kabupaten	Takalar.	Total	peserta	kegiatan	
berjumlah	 24	 orang	 yang	 terdiri	 dari	 enam	 orang	 pengawas	 sekolah,	
enam	orang	kepala	sekolah,	dan	12	orang	dari	unsur	guru	yang	berasal	
dari	 satuan	 pendidikan	Kabupaten	Takalar	 dan	Kabupaten	 Jeneponto.	
Metode	 pelaksanaan	 kegiatan	 ini	 dilakukan	 dalam	 beberapa	 tahapan	
yaitu:	1)	pembukaan,	2)	mulai	dari	diri,	3)	eksplorasi	konsep,	4)	ruang	
kolaborasi,	 5)	 demonstrasi	 kontekstual,	 6)	 rencana	 aksi	 nyata,	 7)	
penutup.	Tujuan	dari	lokakarya	perencanaan	berbasis	data	ini	yaitu	agar	
peserta	memahami	perencanaan	berbasis	data	berdasarkan	hasil	rapor	
pendidikan	untuk	jenjang	menengah	atau	fase	D.	Melalui	 lokakarya	ini	
diharapkan	 peserta	 memperoleh	 pemahaman	 terkait	 transformasi	
sekolah	dan	pendidikan	daerah	dalam	kerangka	merdeka	belajar,	profil	
dan	rapor	pendidikan	untuk	menyusun	perencanaan	berbasis	data	yang	
menghasilkan	 Rencana	 Kerja	 Tahunan	 (RKT)	 dan	 Rencana	 Kerja	 dan	
Anggaran	 Sekolah	 (RKAS)	 berbasis	 rapor	 pendidikan	 pada	 satuan	
pendidikan	masing-masing	sekolah.	
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Pendahuluan	
Pendidikan	 merupakan	 salah	 satu	 unsur	 peningkatan	 kualitas	 sumber	 daya	

manusia	dalam	suatu	negara.	Sumber	daya	manusia	yang	berkualitas	akan	berdampak	
pada	 kemajuan	 suatu	 bangsa.	 Sehingga	 pengembangan	 kualitas	 manusia	 seharusnya	
tidak	terlepas	dari	pengembangan	mutu	pendidikan	agar	 lahir	generasi	yang	berwatak	
cerdas	dan	mandiri	terutama	di	era	generasi	Z	seperti	sekarang	ini	(Bakri	et	al.	2023).	
Oleh	karena	itu,	peran	pendidikan	sangat	besar	pengaruhnya	dalam	membentuk	sumber	
daya	manusia	yang	berkualitas	(Nona	et	al.	2024)	sebab	melalui	pendidikan,	kita	dapat	
mencetak	 generasi	 penerus	 bangsa	 yang	 berkarakter	 cerdas,	 serta	 mandiri	 menuju	
Indonesia	emas	tahun	2045	(Rampeng	et	al.	2023).	

Dunia	pendidikan	Indonesia	dewasa	ini	mengalami	berbagai	perubahan	yang	erat	
kaitannya	 dengan	 kata	 transformasi.	 Transformasi	 pendidikan	 tersebut	 mengalami	
perkembangan	yang	sangat	pesat	melalui	pembelajaran	dengan	paradigma	baru	(Muriati	
et	 al.	 2024).	 Pembelajaran	 dengan	 paradigma	 baru	 yang	 dimaksud	 merupakan	
pembelajaran	yang	berorientasi	pada	penguatan	kompetensi	dan	karakter	yang	sesuai	
dengan	profil	pelajar	pancasila	serta	integrasi	teknologi	dalam	dunia	pendidikan.	Salah	
satu	 bentuk	 dari	 transformasi	 pendidikan	 yaitu	 dengan	maraknya	 integrasi	 teknologi	
dalam	 dunia	 pendidikan	 itu	 sendiri.	 Kemajuan	 teknologi	 dan	 komunikasi	 yang	 begitu	
pesat	 memberikan	 dampak	 besar	 bagi	 kehidupan	 manusia	 (Ivon,	 Muhammdiah,	 and	
Muriati	2022).		

Pembelajaran	 dengan	 paradigma	 baru	 melahirkan	 transformasi	 pendidikan	 di	
sekolah.	 Melalui	 transformasi	 sekolah	 yang	 telah	 dilakukan	 diharapkan	 dapat	
meningkatkan	akselerasi	satuan	pendidikan	dalam	rangka	peningkatan	mutu	pendidikan	
(Tjitrosumarto	et	al.	2023).	Salah	satu	bentuk	transformasi	pendidikan	di	sekolah	adalah	
lahirnya	Program	Sekolah	Penggerak	(PSP)	sebagai	bagian	dari	implementasi	kurikulum	
merdeka	yang	fleksibel	dan	lebih	fokus	terhadap	materi	esensial,	pengembangan	karakter	
serta	kompetensi	peserta	didik.	Kurikulum	ini	menerapkan	metode	pembelajaran	yang	
lebih	interaktif	dan	kolaboratif	(Lestari,	Asbari,	and	Erma	yani	2023).	Adapun	tujuan	dari	
program	 sekolah	 penggerak	 yaitu	 untuk	 mendorong	 proses	 transformasi	 satuan	
pendidikan	agar	dapat	meningkatkan	capaian	hasil	belajar	siswa	secara	menyeluruh,	baik	
dari	 sisi	 kompetensi	 kognitif	 maupun	 karakter	 (non	 kognitif)	 dengan	 tujuan	 akhir	
terwujudnya	profil	pelajar	pancasila	(Nur	Budiono	and	Hatip	2023).	Bentuk	komitmen	
pemerintah	 melalui	 PSP	 ini	 yaitu	 dengan	 memberikan	 bantuan	 pendanaan	 dan	
pendampingan	 dari	 fasilitator	 sekolah	 penggerak	 yang	 sesuai	 dengan	 jenjang	 satuan	
pendidikan	setiap	fase	pendidikan	seperti	pendampingan	melalui	lokakarya.	Lokakarya	
adalah	pertemuan	antara	kepala	sekolah	dan	guru	yang	difasilitasi	oleh	fasilitator	Sekolah	
Penggerak	 dalam	 lingkup	 kota/kabupaten	 untuk	 mendiskusikan	 bagaimana	 kepala	
sekolah	dan	guru	dapat	mendampingi	dan	mendukung	implementasi	kurikulum	merdeka	
maupun	program	pendukung	pelaksanaan	pembelajaran	seperti	perencanaan	berbasis	
data.		

Perencanaan	Berbasis	Data	(PBD)	adalah	bentuk	pemanfaatan	data	pada	platform	
rapor	pendidikan	sebagai	bentuk	 intervensi	satuan	maupun	dinas	pendidikan	maupun	
pemerintah	 daerah	 terhadap	 mutu	 dan	 capaian	 pendidikannya	 dan	 bertujuan	 untuk	
mencapai	peningkatan	serta	perbaikan	mutu	pendidikan	yang	berkesinambungan.	Secara	
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garis	besar	tujuan	dari	perencaan	berbasis	data	ini	adalah	untuk	memberikan	perbaikan	
pembelanjaan	anggaran	serta	pembenahan	sistem	pengelolaan	satuan	pendidikan	yang	
efektif,	akuntabel	dan	konkret.	Secara	umum,	basis	data	atau	dikenal	juga	dengan	istilah	
database	 diartikan	 sebagai	himpunan	kelompok	data	 (arsip)	 yang	 saling	berhubungan	
dan	diorganisasikan	sedemikian	rupa	supaya	dapat	dimanfaatkan	kembali	dengan	cepat	
dan	mudah	 (Lukitaningrum	2016).	 Ada	 dua	 cara	 untuk	melakukan	 PBD	 untuk	 satuan	
pendidikan	dasar	dan	menengah,	yaitu:	1)	melakukan	PBD	melalui	analisa	mandiri	dari	
hasil	unduhan	rapor	pendidikan,	dan	2)	melakukan	PBD	melalui	bantuan	platform	rapor	
pendidikan.	Platform	rapor	pendidikan	adalah	laporan	hasil	evaluasi	layanan	pendidikan	
sebagai	 penyempurnaan	 dari	 rapor	 mutu	 yang	 disusun	 oleh	 instrumen	 dan	 proses	
evaluasi	 yang	 berfokus	 pada	 hasil	 belajar	 peserta	 didik	 (Kementerian	 Pendidikan	 dan	
Kebudayaan	2022).		

Lokakarya	 perencanaan	 berbasis	 data	 adalah	 pendampingan	 yang	 diberikan	
kepada	 sekolah	penggerak	 terkait	 transformasi	 sekolah	dan	pendidikan	daerah	dalam	
kerangka	merdeka	belajar,	 profil	 dan	 rapor	pendidikan	untuk	menyusun	perencanaan	
berbasis	data	yang	menghasilkan	RKT	dan	RKAS.	Kegiatan	pendampingan	lokakarya	ini	
dilaksanakan	 di	 Dinas	 Pendidikan	 dan	 kebudayaan	 Kabupaten	 Takalar	 pada	 bulan	
November	 2023.	 Secara	 spesifik,	 tujuan	 dari	 lokakarya	 perencanaan	 berbasis	 data	 ini	
yaitu	 agar	 peserta	 memahami	 perencanaan	 berbasis	 data	 berdasarkan	 hasil	 rapor	
pendidikan	 untuk	 jenjang	 menengah	 atau	 fase	 D.	 Melalui	 lokakarya	 ini	 diharapkan	
peserta	memperoleh	pemahaman	 terkait	 transformasi	 sekolah	dan	pendidikan	daerah	
dalam	 kerangka	 merdeka	 belajar,	 profil	 dan	 rapor	 pendidikan	 untuk	 menyusun	
perencanaan	 berbasis	 data	 yang	 menghasilkan	 Rencana	 Kerja	 Tahunan	 (RKT)	 dan	
Rencana	Kerja	 dan	Anggaran	 Sekolah	 (RKAS)	 berbasis	 Rapor	 Pendidikan	 pada	 satuan	
pendidikan	di	masing-masing	sekolah.	

Metode	Pelaksanaan	
Kegiatan	 pendampingan	 lokakarya	 pembelajaran	 berbasis	 data	 ini	 dilaksankan	

pada	 tanggal	 27	 November	 2023	 di	 SMP	 Negeri	 2	 Takalar,	 Kabupaten	 Takalar.	 Total	
peserta	kegiatan	berjumlah	24	orang	yang	 terdiri	dari	 enam	orang	pengawas	 sekolah,	
enam	orang	 kepala	 sekolah,	 dan	 12	 orang	 dari	 unsur	 guru.	 Pelaksanaan	 lokakarya	 ini	
dirancang	 dengan	 menggunakan	 prinsip	 pembelajaran	 orang	 dewasa	 (POD)	 atau	
pembelajaran	 andragogi	 yang	 dapat	 diartikan	 sebagai	 memimpin	 atau	 membimbing	
orang	 dewasa	 untuk	 belajar.	 Di	mana	 proses	 pembelajaran	 dapat	 terjadi	 dengan	 baik	
apabila	 metode	 dan	 teknik	 pembelajaran	 melibatkan	 peserta	 (Indri	 Hapsari,	
Ni’maturrohmah,	 and	 Ferayanti	 2023).	Metode	 pelaksanaan	 kegiatan	 ini	 dapat	 dilihat	
pada	tabel	1.  
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Tabel	1.	Tahapan	Lokakarya	Perencanaan	Berbasis	Data	

Tahapan	 Aktivitas	
Durasi	
(menit)	

Pembukaan		 1) Fasilitator	membuka	acara	dengan	berdoa	
2) Fasilitator	melakukan	ice	breaking	
3) Fasilitator	 memperkenalkan	 diri	 dan	 mengenalkan	

peserta	
4) Fasilitator	menyampaikan	tujuan	lokakarya	

20	

Mulai		
dari	diri	

1) Peserta	menjawab	pertanyaan	reflektif	
2) Fasilitator	saling	memberi	umpan	balik		

30	

Eksplorasi	
konsep	

1) Pemaparan	materi	oleh	fasilitator		
2) Peserta	melakukan	diskusi/tanya	jawab		

90	

Ruang	
kolaborasi	

1) Peserta	 melakukan	 perencanaan	 berbasis	 data	
menggunakan	 salah	 satu	 cara	 yang	 ada	 (bisa	
menggunakan	cara	1	atau	cara	2	atau	cara	3)	

2) Melakukan	 perencanaan	 berbasis	 data	 menggunakan	
lembar	PBD		

60	

Demonstrasi	
kontekstual	

1) Peserta	 mempresentasikan	 hasil	 kerja	 kelompok	 pada	
ruang	kolaborasi	

2) Peserta	melakukan	diskusi/tanya	jawab		

90	

Rencana	
aksi		
nyata	

1) Peserta	 membuat	 aksi	 nyata	 satuan	 pendidikan	 pada	
lembar	kerja	rencana	aksi	nyata	

2) Peserta	mempresentasikan	hasil	rancangan	aksi	nyata	
3) Peserta	melakukan	diskusi/tanya	jawab	

55	

Penutup		 1) Fasilitator	memberi	penguatan	dan	menutup	lokakarya	
2) Fasilitator	menutup	dengan	doa	dan	foto	bersama	

15	

	
Hasil	dan	Pembahasan	

Pendampingan	 lokakarya	 perencanaan	 berbasis	 data	 ini	 terlaksana	 berkat	
dukungan	dari	Kementerian	Pendidikan,	Kebudayaan,	Riset,	dan	Teknologi,	Balai	Besar	
Guru	 Penggerak	 Sulawesi	 Sealatan,	 Dinas	 Pendidikan	 dan	 Kebudayaan	 Kabupaten	
Takalar,	 serta	 Dinas	 Pendidikan	 dan	 Kebudayaan	 Kabupaten	 Jeneponto.	 Pelaksanaan	
kegiatan	 ini	dilakukan	dengan	menggunakan	prinsip	andragogi.	Andragogi	merupakan	
seni	mengajar	pada	orang	dewasa.	Di	mana	pendekatan	andragogi	adalah	pembelajaran	
yang	berpusat	pada	masalah,	mendorong	partisispasi	secara	aktif	dalam	pembelajaran,	
menggunakan	 pengalaman	 yang	 dimiliki	 dalam	 pembelajaran,	 serta	 mampu	
meningkatkan	motivasi	belajar	(Destiani,	Arbarini,	and	Shofwan	2023).	Peserta	kegiatan	
lokakarya	ini	sebanyak	24	orang	dari	unsur	pengawas	sekolah,	kepala	sekolah	dan	guru	
yang	 berasal	 dari	 enam	 satuan	 pendidikan	 dari	 Kabupaten	 Takalar	 dan	 Kabupaten	
Jeneponto	yaitu:	1)	UPT	SMPN	2	Galesong	Selatan,	2)	UPT	SMPN	2	Mangarabobang,	3)	
UPT	 SMPN	 4	 Galesong	 Selatan,	 4)	 UPT	 SMPN	 4	 Galesong	 Selatan,	 5)	 UPT	 SMPN	 5	
Polongbangkeng	 Utara,	 dan	 6)	 UPT	 SMPN	 7	 Binamu.	 Adapun	 kegiatan	 lokakarya	
perencanaan	 berbasis	 data	 ini	 dilaksanakan	 melalui	 beberapa	 tahapan	 yang	 telah	
ditentukan,	antara	lain:		
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Pembukaan	dan	Mulai	Dari	Diri		
Kegiatan	lokakarya	perencanaan	berbasis	data	ini	diawali	melalui	registrasi	dan	

pengisian	 identitas	 diri.	 Pembukaan	 kegiatan	 dilakukan	 oleh	Kepala	Dinas	 Pendidikan	
dan	Kebudayaan	Kabupaten	Takalar	dan	Balai	Besar	Guru	Penggerak	Sulawesi	Selatan.	
Kegiatan	 kemudian	 dilanjutkan	 oleh	 fasilitator	 dengan	 berdoa	 bersama,	
memperkenalkan	diri	dan	mengenalkan	peserta,	menyampaikan	tujuan	lokakarya,	serta	
membuat	kesepakatan	kelas	dalam	pelaksanaan	kegiatan	lokakarya	ini	(gambar	1).		

	
Gambar	1.	Lokakarya	Perencanaan	Berbasis	Data	

Kegiatan	lokakarya	kemudian	dilanjutkan	ke	tahap	“Mulai	Dari	Diri”.		Tujuan	dari	
tahap	mulai	dari	diri	 ini	yaitu	agar	peserta	dapat	merefleksikan	pengalamannya	dalam	
perencanaan	 di	 satuan	 pendidikan	masing-masing.	 Pada	 tahap	 ini,	 peserta	 menjawab	
pertanyaan	refleksi	yang	diberikan	fasilitator	dalam	rangka	refleksi	pengalaman	di	satuan	
pendidikan	masing-masing	menggunakan	kertas	post	it.	Selanjutnya,	perwakilan	satuan	
pendidikan	membacakan	hasil	jawaban	sedangkan	peserta	lainnya	memberikan	umpan	
balik	terhadap	jawaban	tersebut.		

Eksplorasi	Konsep	dan	Ruang	Kolaborasi		

Eksplorasi	konsep	dalam	lokakarya	ini	yakni	kegiatan	menelaah	berbagai	konsep	
yang	 berkaitan	 dengan	 topik	 perencanaa	 berbasis	 data.	 Tujuan	 eksplorasi	 konsep	 ini	
yaitu	peserta	memahami	perencanaan	berbasis	data	tingkat	satuan	pendidikan.	Pada	sesi	
ini	 fasilitator	 menjelaskan	 materi	 perencanaan	 berbasis	 data	 dan	 peserta	 dapat	
mengajukan	pertanyaan	apabila	ada	materi	yang	belum	jelas.	Secara	sederhana,	ada	tiga	
langkah	 dalam	 perencanaan	 berbasis	 data	 yaitu	 identifikasi,	 refleksi	 dan	 benahi	 yang	
disingkat	dengan	IRB	(gambar	2).		
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Gambar	2.	Tiga	LangkahPerencanaan	Berbasis	Data	

Perencanaan	berbasis	data	(PBD)	adalah	bentuk	pemanfaatan	data	pada	platform	
rapor	pendidikan	sebagai	bentuk	 intervensi	satuan	maupun	dinas	pendidikan	maupun	
pemerintah	 daerah	 terhadap	 mutu	 dan	 capaian	 pendidikannya	 dan	 bertujuan	 untuk	
mencapai	 peningkatan	 serta	 perbaikan	 mutu	 pendidikan	 yang	 berkesinambungan.	
Adapun	perencanaan	berbasis	data	(PBD)	pada	jenjang	dasar	dan	menengah	(Dasmen)	
dapat	dilakukan	denga	tiga	cara	yaitu	dengan:	1)	eksplorasi	dashboard	platform	rapor	
pendidikan,	 2)	 mengunduh	 rekomendasi	 PBD,	 dan	 3)	 mengunduh	 laporan	 rapor	
pendidikan.	Untuk	masuk	ke	rapor	pendidikan	(gambar	3),	peserta	dapat	ke	laman	situs	
raporpendidikan.kemdikbud.go.id.	 Platform	 rapor	 pendidikan	 adalah	 laporan	 hasil	
evaluasi	layanan	pendidikan	sebagai	penyempurnaan	dari	rapor	mutu	yang	disusun	oleh	
instrumen	 dan	 proses	 evaluasi	 yang	 berfokus	 pada	 hasil	 belajar	 peserta	 didik	
(Kementerian	Pendidikan	dan	Kebudayaan	2022).	

	
Gambar	3.	Contoh	Tampilan	Ringkasan	Platform	Rapor	Pendidikan	
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Kegiatan	 kemudian	 dilanjutkan	 pada	 tahap	 ruang	 kolaborasi.	 Ruang	 kolaborasi	
adalah	suatu	aktivitas	yang	dilakukan	oleh	beberapa	orang	untuk	memecahkan	masalah	
atau	bertukar	ide.	Aktivitas	yang	dilakukan	pada	kegiatan	ini	yaitu	peserta	mengerjakan	
tugas	kelompok	untuk	menyelesaikan	kegiatan	identifikasi,	refleksi	dan	benahi	RKT	dan	
menyelesaikan	rancangan	dan	RKAS	(gambar	4)	dengan	menggunakan	salah	satu	cara	
yang	 tersedia	 (cara	 1	 atau	 cara	 2	 atau	 cara	 3)	 bagi	 jenjang	 Pendidikan	 Dasar	 dan	
Menengah.	Adapun	 tujuan	dari	 kegiatan	 ini	 yaitu	 peserta	mampu	melakukan	kegiatan	
identifikasi,	 refleksi	 dan	 benahi	 RKT	 dan	 menyelesaikan	 rancangan	 RKAS	 dengan	
menggunakan	salah	satu	cara	yang	tersedia.	

	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
Gambar	4.	Contoh	Lembar	Rancangan	RKAS	

Demonstrasi	Kontekstual	&	Rencana	Aksi	Nyata		
Demontrasi	 kontekstual	 yang	 dimaksud	 dalam	 kegiatan	 ini	 yaitu	 dengan	 cara	

memperagakan	 kegiatan	 berdasarkan	 pengalaman	 nyata	 dari	 peserta	 kegiatan.	 Pada	
tahap	 ini	perwakilan	kelompok	mempresentasikan	hasil	diskusi	kelompok	pada	 ruang	
kolaborasi	 (masing-masing	 kelompok	 @10	 menit)	 sementara	 peserta	 lainnya	
memberikan	umpan	balik	dan	di	akhir	diberikan	penguatan	oleh	fasilitator.	Tujuan	dari	
sesi	ini	adalah	peserta	mampu	menyajikan	hasil	kegiatan	identifikasi,	refleksi	dan	benahi	
dari	RKT	dan	menyelesaikan	Rancangan	RKAS	dengan	menggunakan	salah	satu	cara	yang	
tersedia	(cara	1	atau	cara	2	atau	cara	3)	bagi	jenjang	Pendidikan	Dasar	dan	Menengah.		

Tahap	 terakhir	 dari	 kegiatan	 lokakarya	 ini	 adalah	 tahapan	 rencana	 aksi	 nyata.	
Rencana	aksi		nyata	adalah	rencana	aktivitas	yang	akan	dilaksanakan	sesuai	dengan	topik	
lokakarya	yang	telah	dilakukan	yakni	terkait	perencanaan	berbasis	data.	Dalam	kegiatan	
ini,	 kelompok/satuan	pendidikan	membuat	aksi	nyata	 satuan	pendidikan	pada	 lembar	
kerja	 Rencana	 Aksi	 Nyata	 sesuai	 dengan	 kondisi	 masing-masing	 sekolah	 lalu	
mempresentasikan	hasil	 rancangan	 aksi	 nyata	 tersebut.	 Selanjurnya	dilakukan	diskusi	
antar	 peserta.	 Tujuan	 dari	 sesi	 ini	 adalah	 peserta	mampu:	 1)	menyusun	 rencana	 aksi	
nyata	yang	akan	ditindaklanjuti	di	sekolah	masing-masing,	2)	menyajikan	rencana	aksi	
nyata	 yang	 telah	 disusun.	 Diakhir	 kegiatan	 fasilitator	 memberikan	 penguatan	 dan	
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apresiasi	 kepada	 para	 peserta	 kegiatan.	 Selanjutnya	 ditutup	 dengan	 melakukan	 doa	
bersama	sebagai	penutup	kegiatan.	

	
Kesimpulan		

Perencanaan	berbasis	data	(PBD)	adalah	bentuk	pemanfaatan	data	pada	platform	
rapor	pendidikan	sebagai	bentuk	 intervensi	satuan	maupun	dinas	pendidikan	maupun	
pemerintah	 daerah	 terhadap	 mutu	 dan	 capaian	 pendidikannya	 dan	 bertujuan	 untuk	
mencapai	 peningkatan	 serta	 perbaikan	 mutu	 pendidikan	 yang	 berkesinambungan.	
Kegiatan	perencanaan	berbasis	data	ini	bertujuan	agar	peserta	memahami	perencanaan	
berbasis	data	berdasarkan	hasil	rapor	pendidikan	untuk	pendidikan	menengah	atau	fase	
D	yang	menghasilkan	Rencana	Kerja	Tahunan	(RKT)	dan	Rencana	Kerja	dan	Anggaran	
Sekolah	 (RKAS)	 berbasis	 rapor	 pendidikan	 pada	 satuan	 pendidikan	 di	masing-masing	
sekolah.	
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